ENIAN TRADISIONAL MASYARAKAT BANJAR
MADIHIN: IESSEB&GH MEDIA DAKWAH ISLAM

hiburan, mnnmwml n madihin sebagai media dakwah Islam terutama

wmﬂ.iﬂﬁm mp';im sekali, oleh karena itu kajian yang mm
modifikasi terhadap pemanfaatan madihin sebagai media rakyat (Fok Media)
Timur vang tetap eksis dan survive. Sehingga di samping bisa dig_mnw
penyampaian pesan-pesan keagamaan. Sekaligus pula berfungsi sebagai media
hiburan dan pendidikan.

Kata Kunci: Madihin, kesenian, tradisional, media, dan dakwah

Jika d%atdmibenﬂcdanienhnyamﬂumadhhsebagaikamianhdﬁuﬁ
masyarakat Banjar dapat digolongkan kepada jenis sastra lama yang berbentuk puisi atau
pantun. Akan tetapi walaupun demﬂthnnmdmhserdiimnmwmuhm
unik, sebab ia merupakan perpaduan dari tiga unsur seni, yakni seni suara (syair/lagu), seni
musik dan seni gerak (mimik).

Dalam masyarakat Banjar sendiri kesenian madihin sebagai suatu permainan sudah
lama tumbuh dan berkembang Di mana tumbuh dan berkembangnya seiring dengan
perkembangan berbagai bentuk kesenian dan sastra Banjar yang lainnya, yang umumnya
disampaikan secara lisan dari mulut ke mulut oleh para tokoh yang memang mempunyai
keahlian khusus dalam menyajikan sastra secara turun-temurun, sehingga dalam berbagai
kesempatan mereka menyampaikan kisah, hikayat, dongeng dan sejenisnya, dalam hal ini
termasuk kesenian madihin.

Dalam masyarakat Banjar menurut Sunarti para penutur tersebut dikenal dengan
berbagai istilah, sesuai dengan kesenian yang mereka geluti (kuasai), mereka berfungsi
sebagai komunikator dalam berbagai kegiatan kesenian Banjar, diantaranya adalah:

1. Palamutan, seorang tukang cerita yang khusus mempunyai kemampuan menyajia
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